PENINGKATAN KARAKTER MELALUI  PENDIDIKAN SENI TARI PASCA MODERN DI SMP NEGERI 2 JATEN
ABSTRAK

Tri Handayani. 2020. Peningkatan Karakter Melalui Pendidikan Seni Tari Pasca Modern  Di SMP Negeri 2 Jaten.
Tujuan makalah ini adalah : 1) Untuk meningkatkan karakter generasi alpa melalui pendidikan seni tari pasca modern, 2) Untuk memperdalam dan memperluas pengetahuan siswa mengenal hubungan antara berbagai mata pelajaran, menyalurkan bakat dan minat; 3) Untuk memantapkan pendidikan karakter sesuai kurikulum di sekolah.
Manfaat kegiatan ini adalah : 1) Mengembangkan potensi peserta didik sebagai manusia dan warganegara yang memiliki nilai-nilai budaya dan karakter bangsa yang universal; 2) Mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi manusia yang mandiri, kreatif dan berwawasan kebangsaan, kreatif, berwawasan kebangsaan; dan 3) Mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai lingkungan belajar yang aman, jujur, penuh kreativitas dan persahabatan, serta dengan rasa kebangsaan yang tinggi.
Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa: 1) dengan pendidikan seni tari modern   SMP Negeri 2 Jaten karakter meningkat 2) dengan peningkatan karakter melalui pendidikan seni tari pasca modern siswa dapat memperdalam dan memperluas pengetahuan siswa mengenal hubungan antara berbagai mata pelajaran, menyalurkan bakat dan minat;  3) dengan peningkatan karakter melalui pendidikan  seni tari  pasca modern siswa dapat lebih memantapkan pendidikan karakter sesuai program kurikulum  di sekolah.
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A. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang
Persoalan budaya dan karakter bangsa kini menjadi sorotan tajam masyarakat, khususnya remaja yang menjadi generasi emas harapan bangsa Sorotan itu mengenai berbagai aspek kehidupan, tertuang dalam berbagai tulisan di media cetak, wawancara, dialog, dan gelar wicara di media elektronik. Selain di media massa, para pemuka masyarakat, para ahli, dan para pengamat pendidikan, dan pengamat sosial berbicara mengenai persoalan budaya dan karakter bangsa di berbagai forum seminar, baik pada tingkat lokal, nasional, maupun internasional. Persoalan yang muncul di masyarakat seperti korupsi, kekerasan, kejahatan seksual, perusakan, perkelahian antarpelajar, kehidupan ekonomi yang konsumtif, kehidupan politik yang tidak produktif, dan sebagainya menjadi topik pembahasan hangat di media sosial dan di berbagai kesempatan. Di SMP Negeri 2 Jaten kami berusaha menerapkan pendidikan karakter melalui pendidikan seni tari untuk mendukung ketercapaian kebijakan tentang pendidikan budaya dan karakter bangsa. Berbagai alternatif penyelesaian diajukan seperti peraturan, undang-undang, peningkatan upaya pelaksanaan Penguatan Pendidikan Karakter Permendikbud no 20 tahun 2018 memberikan perhatian yang lebih besar pada pendidikan budaya dan karakter bangsa. Penguatan Pendidikan Karakter inklute pada  semua mata pelajaran di kurikulum 2013, namun untuk mata pelajaran Seni budaya kurang mengerucut,  dari permasalahan ini kami mencoba untuk meneliti mata pelajaran seni budaya lewat kreatifitas dan inovatif tari modern dengan judul tari Gesit. Pengembangan pendidikan karakter di SMP Negeri 2 Jaten didasarkan pada keprihatinan seluruh warga  atas dekandesi moral  di kalangan anak-anak. Kepala sekolah, guru, dan staf maupun stakeholder dengan sepenuh hati agar  perilaku di atas jangan sampai terjadi pada siswa maupun alumni SMP Negeri 2 Jaten. Menurut para ahli psikolog, beberapa nilai karakter dasar tersebut adalah: cinta kepada Allah dan ciptaann-Nya (alam dengan isinya), tanggung jawab, jujur, hormat dan santun, kasih sayang, peduli, dan kerjasama, percaya diri, kreatif, kerja keras, dan pantang menyerah, keadilan dan kepemimpinan; baik dan rendah hati, toleransi, cinta damai, dan cinta persatuan. Pendapat lain mengatakan bahwa karakter dasar manusia terdiri dari: dapat dipercaya, rasa hormat dan perhatian, peduli, jujur, tanggung jawab; kewarganegaraan, ketulusan, berani, tekun, disiplin, visioner, adil, dan punya integritas. Dalam panduan ini yang dimaksud dengan karakter adalah nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, dan lingkungan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tatakrama, budaya, dan adat istiadat.
2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka permasalahan yang dapat diidentifikasikan adalah sebagai berikut:

a. Apakah dengan penciptaan tari modern dapat meningkatkan karakter siswa SMP Negeri 2 Jaten?

b. Apakah dengan peningkatan karakter melalui pendidikan seni tari pasca modern siswa dapat memperdalam dan memperluas pengetahuan siswa mengenal , menyalurkan bakat dan minat?
c. Apakah dengan pendidikan seni tari  pasca modern siswa dapat lebih memantapkan pendidikan karakter  sesuai program kurikulum di SMP Negeri 2 Jaten?
3. Tujuan  dan Manfaat
a. Tujuan

1. Untuk  meningkatan karakter generasi alpa melalui pendidikan seni tari pasca modern.

2. Untuk memperdalam dan memperluas pengetahuan siswa mengenal hubungan antara berbagai mata pelajaran, menyalurkan bakat dan minat
3. Untuk memantapkan pendidikan karakter  sesuai program kurikulum sekolah 
b. Manfaat
1. Mengembangkan potensi peserta didik sebagai manusia dan warganegara yang memiliki nilai-nilai budaya dan karakter bangsa yang universal;

2. Mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi manusia yang mandiri, kreatif, berwawasan kebangsaan; dan
3. Mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai lingkungan belajar yang aman, jujur, penuh kreativitas dan persahabatan, serta dengan rasa kebangsaan yang tinggi.
A. KAJIAN PUSTAKA
             1. Pendidikan Karakter


Menurut (Djamarah 2011: 140) masa remaja adalah suatu stadium dalam siklus perkembangan anak. Rentang usia masa remaja berada dalam usia 12 tahun sampai 21 tahun bagi wanita, dan 13 tahun sampai 22 tahun bagi pria.    Masa remaja dikenal sebagai masa pencarian dan penjelajahan identitas diri. Kekurangan identitas diri menyebabkan remaja berada di persimpangan jalan. Itulah sebabnya remaja tidak bisa dimasukkan ke dalam orang dewasa. Remaja membutuhkan pangkuan dan penghargaan bahwa ia telah mampu berdiri sendiri, mampu melaksanakan tugas-tugas seperti dilakukan oleh orang dewasa, dan dapat bertanggung jawab atas sikap dari perbuatan yang dikerjakannya.

              2.  Pendidikan Seni Tari
Pengertiaan Seni Tari Menurut Prof. Dr. R.M. Soedarsono, Tari adalah ekspresi jiwa manusia yang ritmis dan indah. Menurut Tetty Rachmi, Tari jenis kesenian yang terkait langsung dengan gerakan tubuh manusia, tubuh adalah alatnya dan gerak tubuh sebagai medianya. Dari beberap pengertian tari diatas bahwa seni tari merupakan gerakan yang dilakukan oleh gerak -gerak ritmis dan indah.
Konsep pendidikan seni tari ada dua konsep pendidikan seni tari pendidikan seni tari yaitu untuk pendidikan dan untuk seni. Dua konsep ini sangat berbeda artinya memiliki kekurangan dan kelebihan dalam bidang pendidikan. Namun menjadi sebuah konsep didalamnya dunia pendidikan, maka konsep pendidikan seni tari sebagai proses enkulturasi atau (proses pembudayaan yang dilakukan dengan upaya mewariskan atau menanamkan nilai-nilai generasi tua kepada generasi berikutnya). Tujuan dari Konsep ini merupakan sebuah proses Pembelajaran seni dalam pendidikan dapat diselenggarakan secara formal maupun informal.
3.  Tari Pasca Modern
Seni tari merupakan sebuah seni yang mempelajati tentang gerak tubuh berirama yang dilakukan pada saat tertentu. Biasanya kita sering menyaksikn pementasan tari tradisional maupaun modern. Bahkan, perkembangan teknologi pun dapat membuat kita belajar mengenai tari secara mendalam. Perkembangan tari yang terjadi masa ke masa, memeng membutuhkan kecermatan dan ketelitian yang lebih, dikarenakan perkembangan tari dibeberapa didunia tidak bisa digeneralkan.  Tidak saja dalam perkembangan dalam perkembangan tari. Dalam istilah dunia tari juga terjadi perbedaan yang unik, seperti modern dance (tari modern), ballet, contemporer dance (tari kontemporer) ataupun body movement (gerak tubuh).
 METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Dalam melakukan penelitian, seseorang peneliti dapat menggunakan penelitian berbagai macam metode sesuai dengan rancangan penelitian yang digunakan. Metode penelitian adalah sebagai usaha untuk menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran suatu pengetahuan, usaha mana yang dilakukan dengan menggunakan metode ilmiah (Sutrisno Hadi, 1987 : 4)
      1.Teknik dan Alat Pengumpulan Data : yang digunakan ada 2 cara yakni teknik tes dan
       non tes. 2 Tahap Perencanaan Penelitian (Planning) : Persiapan menyusun 
       pembelajaran,   b. Menyusun program pembelajaran c. Berlatih menggunakan skenario 

       yang disusun sesuai yang diharapkan.  3. Tahap Pelaksanaan Tindakan (Acting) : a. 

       B.Tahap Pengamatan  (Observing), b. Tahap Refleksi (Reflecting).
Penelitian ini dilaksanakan dalam bentuk proses pengkajian berdaur empat tahap yaitu : (a) merencanakan, (b) melakukan tindakan, (c) mengamati (observasi), dan (d) merefleksi.

C. Setting Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Jaten yang beralamat di Jalan  Solo - Sragen km 9. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli - September 2019. Alasan peneliti memilih sekolah tersebut sebagai subjek penelitian dikarenakan kurangnya mengerucut penguatan pendidikan karakter.

D. Sumber data utama penelitian ini adalah siswa, guru, hasil observasi selama pelaksanaan tindakan di kelas, catatan lapangan, hasil angket pendidikan karakter siswa, hasil wawancara dengan siswa dan guru hasil tes, hasil pekerjaan siswa dan data tambahan berupa dokumentasi foto.

      
E. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IX SMP Negeri 2 Jaten  tahun pelajaran 2019/2020 yang berjumlah 32 siswa.

      Tindakan yang Akan Dilakukan 

1. Tindakan dalam penelitian ini antara lain:a. Perencanaan, b. Implementasi 

     tindakan, c. observasi d, refleksi.
2. Prosedur Penelitian

a. Perencanaan Tindakan b. Implementasi Tindakan c. Pelaksanaan Observasi dan Monitoring d. Refleksi dan Evaluasi

3.  Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data

a. Sumber data dan jenis data :  1. Data kuantitatif 2. Kualitatif 

b. Teknik pengumpulan data : 1. Tes, 2. Observasi,  3. dokumentasi 

c. Instrumen penelitian : 1. Lembar observasi 2. Lembar penelitian 3. Angket 

     kuesioner 4. pedoman wawancara 5. Catatan lapangan.

4. Teknik Analisis Data : a. Data Kuantitatif b. Data kualitatif 

5. Validasi data, peneliti  menggunakan method triangulation (metode triangulasi) yaitu menggunakan berbagai metode pengumpulan data. Sesuai dengan jenis instrumen yang digunakan dalam penelitian ini agar data yang diperoleh valid, peneliti menempuh: Mendiskusikan hasil pengamatan dengan guru mata pelajaran seni tari dan kolaborator (guru lain)
A.  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN MASALAH
1. Hasil Kegiatan sebelumnya

Sesuai dengan Permendikbud no 20 tahun 2018 Pelaksanaan Pembelajaran diwajibkan menerapkan Penguatan Pendidikan Karakter disemua mata pelajaran.  Di SMP Negeri 2 Jaten belum semuanya mata pelajaran mengerucut pada Penguatan Pendidikan karakter.  Salah satu contoh mata pelajaran seni tari.  Penelitian ini dipandang perlu dilakukan oleh Kepala Sekolah membina guru dapat memenuhi tuntutan kinerjanya agar memenuhi standar  kurikulum 2013 yang telah ditetapkan serta pelaksanaan program terdokumentasi dengan baik. 
2. Strategi Pemecahan Masalah
Masalah yang dihadapi adalah : Langkah apakah yang perlu dilakukan kepala sekolah, agar guru dapat memenuhi kompetensi pembelajaran pada penguatan pendidikan karakter? 

Strategi pemecahan masalah untuk menyelesaikan masalah tersebut adalah Guru  perlu segera melakukan kegiatan untuk meningkatkan kompetensi pembelajaran  melalui pendidikan tari pasca modern.
a. Alasan pemilihan strategi pemecahan masalah
Pemilihan strategi pemecahan masalah tersebut melalui” pendidikan tari pasca modern” adalah argumentasi, bahwa kompetensi pembelajaran guru mencakup aspek yang sangat komplek disekolah. Dengan tari pasca modern guru dapat melaksanakan pembelajaran PPK sesuai dengan Permendikbud no 20 tahun 2018. Dengan demikian pembeljaran menjadi ringan dan kualitas dalam pembelajaran hasilnya akan lebih baik dan lebih sempurna. 
b. Deskripsi strategi pemecahan masalah
Trik jitu melalui “Tari Modern” untuk meningkatkan pembelajaran pendidikan karakter di SMP Negeri 2 Jaten. Sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran Seni Tari Kelas IX Dengan Kompetensi 3.1 Memahami keunikan gerak tari modern berdasarkan unsur pendukung tari. Indikator Pencapaian Kompetensi : 1. Mendeskripsikan keunikan ragam gerak tari modern, 2. Mendeskripsikan tentang tari modern. Dengan tari modern adalah “Tari Gesit” Koreografer Tri Handayani, S. Pd., M.M.
B. PEMBAHASAN MASALAH

 Pendidikan tari  modern  di SMP Negeri 2 Jaten dapat terimplementasikan siswa   dengan baik, melalui langkah - langkah pembelajaran dari tema tari Gesit terinspirasi dari permainan gerak dan fungsi tali. Dan  alur cerita  permainan tali biasanya dilakukan secara bersama- sama yang terkandung nilai – nilai kebersamaan, kejujuran, dan kreativitas. Siswa memahami isi cerita, gerakan, dan menjiwai sesuai nilai nilai karakter pada tari gesit. Karena terbiasa dengan drill menari akhirnya menjadi suatu kebiasaan, enak dinikmat, dipandang anak bisa apresiasi. Didukung dengan kostum, tata rias, lighting, setting,  Akan tercipta nilai yang bagus akhirnya  siswa bisa berekpresi  dan apresiasi  di lingkungan SMP Negeri 2 Jaten dan juga bisa sebagai  pelaku dan penikmat seni tari modern. Siswa tidak hanya menikmati tetapi siswa mengambil pelajaran dari nilai nilai yang terkandung dalam tari modern. Karena dipertujukkan untuk masyarakat , maka dapat dinikmati semua lapisan masyarakat. Masyarakat tidak hanya terhibur dan menikmati tetapi bisa apresiasi tari modern yang didalam nya terkanadung nilai nilai karakter. Karya tari gesit menggambarkan kehidupan perkembangan anak-anak dengan susana riang gembira, semangat dan kebersamaan.  Tari Gesit merupakan upaya meraih cita- cita, tanpa kenal lelah, rancak gesit demi mencapai kemuliaan. Dengan pembelajaran “tari modern “ yang dikemas dengan inovatif,  kreatif dan menarik sehingga siswa sangat antusias dalam pembelajaran seni tari dan terimplementasikan pada penguatan pendidikan karakter di SMP Negeri 2 Jaten.  Artinya  Pendidikan tari modern dirancang dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan  disekolah, yang memperkuat penguasaan kompetensi dan memperkaya pengalaman belajar. Pendidikan Tari pasca modern di SMP Negeri 2 Jaten perlu didukung oleh penggunaan strategi yang relevan dengan situasi dan kondisi sekolah serta perkembangan peserta didik.  Pembinaan seni tari pasca modern sesuai bakat dan minat siswa. Hasil yang diharapkan adalah siswa mampu meningkatkan prestasi seni ditingkat Kecamatan, Kabupaten, Propinsi, Nasional bahkan tingkat Internasional. seni serta termotivasi untuk meningkatkan ketrampilan , menciptakan kreatifitas dan inovasi karya ilmiah, menguasai iptek,  menghargai hasil dan karya seni serta bangga terhadap karya seni daerah dan nasional.
c. Dampak Pelaksanaan Makalah dengan peningkatan karakter melalui pendidikan tari modern  memiliki dampat sebagai berikut:
1. Setiap peserta  didik mengalami perubahan pada  perilaku

2.  Setiap peserta didik mangalami  dewasa berpikir

3. Setiap peserta didik bertanggung jawab

4. Setiap peserta didik menjadi insan yang berkarakter

SIMPULAN 
A.  Simpulan
Dari hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Dengan pendidikan seni tari modern,  pendidikan karakter di SMP Negeri 2 Jaten meningkat. 
2. Dengan peningkatan karakter melalui pendidikan seni tari pasca modern siswa dapat memperdalam dan memperluas pengetahuan siswa mengenal hubungan antara berbagai mata pelajaran, menyalurkan bakat dan minat. 

3. Dengan peningkatan karakter melalui pendidikan seni tari  pasca modern siswa dapat lebih memantapkan pendidikan kepribadian  sesuai Program kurikulum di sekolah.
A. Saran
Berdasarkan hasil kegiatan yang telah diuraikan,  maka kami mengajukan saran/masukan kepada pihak-pihak terkait sebagai berikut:

1. Hasil kegiatan ini dapat digunakan sebagai dasar kebijakan strategi pada masa yang akan datang untuk pengembangan peningkatan karakter.

2. Bagi Penulis yang akan datang hendaknya dapat mengembangkan Strategi pembinaan dan bentuk kegiatan.
3. Hasil kegiatan ini direkomendasikan untuk dikembangkan pada penulis dalam penelitian yang akan datang.
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